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Abstract
This paper discusses the differences in waqf and ibtidd <between the
Indonesian Standard Manuscripts, Bombay Manuscripts, Holy Manuscripts
and Medina Manuscripts based on the waqf signs used in each Mushaf, and
their effect on meaning. This research uses a descriptive method. The results
of this study conclude that the difference between waqf and ibtida «between
Indonesian standard manuscripts, Bombay manuscripts, Holy manuscripts
and Medina manuscripts lies in the signs used, also in the way they are
placed. From these differences give birth to an understanding that may be
different from the understanding that arises from waqf and ibtida <in other
lafazh in the same verse. It)s just that the difference in meaning that is born
from the difference between the waqf and ibtida (signs is not contradictory.
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Abstrak

Tulisan ini membahas perbedaan waqf dan ibtida’ antara Mushaf
Standar Indonesia, Mushaf Bombay, Mushaf Kudus dan Mushaf Madinah
berdasarkan tanda waqf yang digunakan dalam tiap-tiap mushaf, serta
pengaruhnya terhadap makna. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan wagqf dan
ibtida’ antara Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Bombay, Mushaf Kudus
dan Mushaf Madinah terletak pada tanda yang digunakan, juga pada cara
penempatatannya. Dari perbedaan tersebut melahirkan suatu pemahaman
vang boleh jadi berbeda dengan pemahaman yang muncul dari waqf dan
ibtida’ pada lafazh lain dalam ayat yang sama. Hanya saja perbedaan
makna yang lahir dari perbedaan tanda waqf dan ibtida’ tersebut tidaklah

kontradiktif.

Kata Kunci: Wagqf, Ibtida’, Mushaf Indonesia
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah bacaan yang agung. Wagqf dan ibtidd’ merupakan hal yang tak
terelakkan dalam membaca Al-Qur’an. Seorang pembaca Al-Qur’an akan menemukan
kesulitan membaca satu surah atau ayat yang panjang dalam satu nafas, sementara ia
tidak diperbolehkan bernafas di tengah kata atau di antara dua kata (ketika hendak
me-washl-kan' keduanya). Untuk itu ia memerlukan wagf untuk menarik nafas
dan beristirahat, kemudian melanjutkan bacaannya (ibtida’) dengan tetap menjaga
keutuhan makna ayat yang dibacanya.

Pada mulanya wagf dan ibtida’ dipelajari secara lisan, kemudian —pada masa
kodifikasi— berkembang menjadi karya-karya tulis yang —umumnya— ditulis oleh para
ulama ahli giraat dan ahli nahwu. Pada perkembangan selanjutnya, untuk mempermudah
umat Islam dalam menentukan wagqf dan ibtida’ ketika membaca Al-Qur’an, para
ulama menetapkan tanda wagqf yang diletakkan pada lafaz-lafaz tertentu dalam mushaf
Al-Qur’an, sebagai rambu-rambu untuk mengenali tempat-tempat yang diperbolehkan
atau dilarang waqf.?> Sementara untuk ibtida’ tidak ada tanda khusus, akan tetapi bisa
diketahui dari tanda wagqf yang ditetapkan. Faktanya, tanda tersebut berbeda-beda
antara satu mushaf dengan yang lain, baik dari segi simbol maupun letaknya.

PENGERTIAN WAQF DAN IBTIDA’
Definisi Waqf

Kata wagf dalam bahasa Arab adalah salah satu bentuk masdar® dari fi‘il madr
(wagqafa). Kata waqf secara etimologi mempunyai beberapa arti, antara lain berdiri
(khilaf al-juliis), menahan (al-habsu) dan diam (as-sukit).* Sedangkan makna kata
wagqf menurut terminologi Ilmu Qira’at,> maka ada beberapa pendapat ulama yang
penting untuk diperhatikan. Diantaranya adalah penjelasan yang dikemukakan oleh
Ibn al-Jazarty (w. 833 H.):
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“Waqf ialah menghentikan suara pada suatu kata (ketika membaca Al—Qur'an)

! Wasl berarti menyambung atau tidak menghentikan bacaan (lawan dari wagy).

2 Husni Shaikh ‘Uthman, Haqq at-Tilawah, (Yordania: Maktabah al-Manar, 1987), h. 51-52.

3 Bentuk lainnya adalah <. Lihat Muhammad ibn Mukrim ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab,
(Beirut: Dar Sadir, t.t.), juz IX, h. 359.

4 Ibn Mangzir, Lisan al- ‘Arab, juz IX, h. 359.

3 Istilah wagfjuga dijumpai dalam Ilmu Fikih dan Ilmu Nahwu. Wagqf menurut ahli fikih (wakaf)
ialah menahan harta, tanah atau materi apapun yang bisa dimanfaatkan untuk tujuan tertentu. Sedang
wagqf menurut ahli nahwu ialah menghentikan suara di akhir kata dengan cara tertentu. Lihat Aba
‘Amr ‘Uthman ibn Sa‘id ad-Dani, al-Mugqtafa fi al-Waqf wa al-Ibtida’. Tahqiq Yusuf ‘Abd al-Rahman
al-Mar‘asyhliy, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1987), h. 54.

¢ Ibn al-Jazarly, an-Nashr fi al-Qira’at al- ‘Ashr, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), juz I,
h. 189.
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sekedar untuk menarik nafas dengan niat meneruskan bacaan-langsung
pada kata berikutnya atau dengan mengulang kata sebelumnya- bukan
untuk menghentikannya. Hal ini boleh dilakukan pada akhir ayat dan pada
pertengahannya, namun tidak boleh dilakukan di pertengahan kata dan kata
vang bersambung tulisannya, juga harus disertai dengan menarik nafas.”

Singkatnya, Ibn al-Jazarly menganggap wagqf sebagai salah satu aktivitas yang
diperbolehkan dalam membaca Al-Qurran, yaitu berhenti membaca —pada akhir ayat
atau pertengahannya- dengan syarat dilakukan pada huruf terakhir dari suatu kata,
disertai dengan menarik nafas. Lain halnya dengan Zakariyya al-Ansarly (w. 926 H.)
yang memiliki dua definisi berbeda dalam menjelaskan pengertian wagf, yaitu:
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“Waqf mempunyai dua arti, yaitu: Pertama, berhentinya seorang pembaca
Al-Qurran; Kedua, tempat-tempat yang ditentukan oleh Ahli Qira’at (sebagai
tempat berhenti)”.

Dalam rumusan definisi di atas, Zakariyya al-Ansarty (w. 926 H.) menggunakan
kata gat’ dan sakt sekaligus dalam mendefinisikan wagf dalam definisi pertama,
serta tidak membatasinya dengan syarat tertentu sebagaimana Ibn al-Jazarty. Hal ini
mengisyaratkan bahwa ia sependapat dengan mayoritas ulama mutaqaddimin bahwa
waqf semakna dengan gat’ dan sakt.®

Sedangkan tempat-tempat yang dimaksud dalam definisi kedua adalah tempat
dimana sebaiknya seorang pembaca Al-Qur'an (selanjutnya disebut gari’) menghentikan
bacaannya (wagf) sekalipun ia masih mampu melanjutkannya.’ Dan jika dua definisi
Zakariyya al-Ansarly di atas digabungkan, akan melahirkan pengertian bahwa wagf
adalah berhenti membaca Al-Qur'an pada tempat yang ditetapkan oleh Ahli Qira’at.
Adapun definisi wagf yang diungkapkan oleh al-AshmﬁnTy'O adalah:
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“Menghentikan suara sejenak pada akhir kata atau memutuskan suatu kata dari
kata berikutnya”.

Definisi al-Ashminiy di atas senada dengan definisi Ibn al-Jazarly, hanya saja al-
Ashmiinly tidak mensyaratkan keharusan menarik nafas dan niat meneruskan bacaan.
Hal ini dikarenakan ia —sebagaimana mayoritas ulama mutaqaddimin- berpendapat
bahwa wagqf, gat‘ dan sakt adalah tiga istilah dengan satu makna.!?

7 Zakariyya al-Ansariy, al-Magsid Litalkhis Ma fi al-Murshid, (Singapura-Jeddah-Indonesia:
al-Haramain, t.t.), h. 4.

8 Ibn al-Jazarly, an-Nashr fi al-Qird’at al- ‘Ashr, juz 1, h. 188.

° Zakariyya al- Ansarly, al-Magsid Litalkhts Ma fi al-Murshid, h. 4.

' Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn ‘Abd al-Karim ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Karim ash-
Shafi‘ly, salah seorang ulama ahli fikih dan ahli qira’at pada abad XI H. Lihat. ad-DanT, al/-Muqgtafa
fral-Waqf wa al-Ibtida’. Tahqiq Yusuf ‘Abd al-Rahman al-Mar‘ashliy, h. 70.

I Ahmad ibn ‘Abd al-Karim al-Ashmiinty, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’ (Singapura-
Jeddah-Indonesia: al-Haramain, t.t.), h. 4.

12 al-Ashminiy, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 4.
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Sementara menurut Ibn al-Jazarty (sebagaimana pendapat ulama mutaakhkhirin dan
muhaqqiqin) wagqf, qat * dan sakt sama-sama bermakna menghentikan suara pada akhir
kata (ketika membaca Al-Qunran), jika bertujuan mengakhirinya dan beralih pada hal
lain maka disebut gat‘," jika dilakukan tanpa menarik nafas dengan niat melanjutkan
bacaan maka disebut sakz,'* dan disebut wagf apabila disertai menarik nafas dan niat
meneruskan bacaan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa wagfidentik dengan gat * dan sakt. Waqf
adalah berhenti sejenak pada akhir kata (ketika membaca Al-Quryan) untuk menarik
nafas dan bermaksud melanjutkannya. Qat * adalah berhenti membaca Al-Quran dan
beralih pada hal lain. Sedangkan sakt adalah berhenti sejenak (kira-kira dua harakat)'
pada akhir kata tanpa menarik nafas dengan niat melanjutkan bacaan. Wagfboleh pada
akhir ayat atau pertengahannya dengan tetap menjaga keutuhan makna yang terkandung
di dalamnya. Qat ‘ harus pada akhir ayat atau akhir surah dengan ketentuan yang sama
dengan wagqf, yakni tetap menjaga keutuhan maksud yang terkandung dalam ayat.'®
Sedangkan sakt hanya berlaku pada tempat-tempat tertentu dan harus berdasarkan
riwayat yang sahih.!’

Definisi Ibtida’

Kata ibtida’ dalam Bahasa Arab adalah bentuk masdar dari fi‘il madhi, ibtada’a.
Kata dasarnya adalah bada’a, artinya memulai suatu pekerjaan.'® Sedang secara
terminologi, para ulama yang menyebutkan definisi wagf di atas tidak memberikan
definisi ibtida’. Namun dari definisi wagf'yang diungkapkan oleh Ibn al-Jazarly dapat
disimpulkan bahwa ibtida’ ialah memulai untuk membaca al-Qur’an baik setelah gat
maupun setelah wagf."

Ibtida’ setelah gat‘ hendaknya diawali dengan isti ‘@dhah dan basmalah baik di
permulaan surah, pertengahan maupun di akhirnya. Sementara dalam ibtida’ setelah
wagqf tidak dianjurkan mengawalinya dengan isti ‘@dhah dan basmalah, karena tujuan
wagqf adalah untuk istirahat dan menarik nafas.?” Dengan demikian wagqf dan ibtida’
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam setiap wagf selalu ada ibtida’,
namun ibtidd’ tidak selalu dilakukan setelah wagf-

URGENSI WAQF DAN IBTIDA’

Wagqf dan ibtida’ merupakan bagian penting yang harus diketahui dan diperhatikan
oleh gari’ dalam membaca al-Qur’an sebagai implementasi dari tadabbur yang telah
diperintahkan Allah swt. dalam Surah Sad [38]: 29 :*!

00 s 3 g - . - o L
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B Ibn al-Jazarly, an-Nashr fi al-Qird’at al- ‘Ashr, juz 1, h. 188.

4 Ibn al-Jazarly, an-Nashr fi al-Qira’at al- ‘Ashr, juz 1, h. 190.

> Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin
Institut PTIQ, 2010), h. 61.

6 Yahya ‘Abd al-Razzaq Ghauthaniy, ‘/lm at-Tajwid, (T.tp.: Tpn, t.t.), h. 111.

7 Tbn al-Jazarly, an-Nashr fT al-Qira’at al- ‘Ashr, juz 1, h. 190.

18 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz 1, h. 26.

19 Ibrahim ‘Awad Salih, A/-Waqf wa al-Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na fi Al-Qur’an al-
Karitm, (Kairo: Dar as-Salam, 2006), h. 19.

20 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, (Kairo: T.pn, 1995), h. 233.

2t Salih, Al-Waqf wa al-1Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na fi Al-Qur’an al-Karim, h. 13.
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“(Ini adalah) sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.” (QS. Sad [38]: 29)

Seorang gari’ akan mengalami kesulitan membaca satu surah atau ayat yang
panjang dalam satu nafas, sementara ia tidak diperbolehkan bernafas di tengah kata atau
di antara dua kata (ketika hendak me-washl/-kan keduanya). Untuk itu ia membutuhkan
wagqf, yakni berhenti sejenak pada akhir kata untuk menarik nafas dan beristirahat
dengan tetap menjaga keutuhan makna dan maksud ayat yang dibacanya.? Di antara
riwayat yang menunjukkan pentingnya memperhatikan waqgf dan ibtida’ adalah:

,5//
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“Suatu ketika dua orang laki-laki datang kepada Rasulullah saw., salah seorang
darinya bersyahadat lalu berkata: ‘Barang siapa taat kepada Allah dan rasul-
Nya maka ia telah mendapat petunjuk. Dan barang siapa durhaka terhadap
keduanya’ (lalu berhenti). Maka Rasulullah saw. bersabda: "seburuk-buruk
khatib adalah engkau, pergilah”.

Hadis di atas menunjukkan bahwa dalam berbicara hendaknya seseorang perlu
memilih kata yang tepat untuk memutus pembicaraannya. Laki-laki itu dicela karena
menghentikan pembicaraan bukan pada tempatnya, sehingga menimbulkan pengertian
yang tidak benar, bahwa orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta orang yang
durhaka pada keduanya sama-sama mendapat petunjuk. Untuk menghindari timbulnya
pemahaman yang keliru, seharusnya ia menyempurnakan pembicaraannya dan berkata:
“Barang siapa taat kepada Allah dan rasul-Nya maka ia telah mendapat petunjuk, dan
barang siapa durhaka terhadap keduanya maka ia telah melampaui batas.” Atau ia
berhenti sejenak pada akhir kalimat pertama (“maka ia telah mendapat petunjuk™), lalu
melanjutkan pada kalimat berikutnya serta menyempurnakannya (“dan barang siapa
durhaka terhadap keduanya maka ia telah melampaui batas”).?*

Jika pemilihan jeda (wagf) yang tidak tepat dalam pembicaraan antar sesama
manusia —seperti dalam contoh di atas- dianggap tercela karena melahirkan pemahaman
yang tidak benar, maka dalam membaca firman Allah (Al-Qur’an) hal itu jauh lebih
tercela dan berbahaya. Oleh karenanya, gari’ harus lebih berhati-hati dalam memilih
kata yang tepat untuk wagqf dan ibtida’, sehingga pesan yang terkandung dalam ayat
Al-Qunan yang dibacanya dapat difahami dengan sempurna dan tidak menimbulkan
pengertian yang salah.?

‘Al1 ibn Abi Thalib r.a. (w. 40 H.) berpendapat bahwa mengetahui hal ihwal wagf
dan ibtida’ adalah bagian penting dalam mewujudkan fartil yang diperintahkan Allah
dalam firman-Nya:

2 Jalal ad-Din as-Suyitly, 4/-Itgan fi ‘Ulim Al-Qur’an, (Kairo: ‘Alam al-Kutub, t.t.), h. 83.

2 Ahmad ibn Muhammad Hanbal, A/-Musnad, juz. X1V, Hadis no. 19277, (Kairo: Dar al-Hadits,
1995), h. 458-459.

2 Ahmad ibn Muhammad at-Tahawiy, Sharh Mushkil al-Athar, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1987), juz VIII, h. 371.

2 al-Ashmuniy, Manar al-Huda ft al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 6.
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“Dan Bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil yang optlmal.” (QS. al—Muzammll
[73]: 4).

Ia menafsirkan kata tartil dalam ayat di atas sebagai berikut:

S B ol B2

“Tartil ialah membaguskan bacaan huruf-huruf Al- Qur'an dan mengetahui hal
ihwal waqf”’

Menurutnya, untuk mencapai tartil dalam membaca Al-Qur'an dibutuhkan dua hal,
pertama: membaguskan bacaan huruf-huruf Al-Qur'an dengan mengucapkannya sesuai
dengan hak dan mustahaqq-nya,”” kedua: mengetahui hal ihwal wagf dan ibtida’.

KLASIFIKASI WAQF DAN IBTIDA’
Klasifikasi Waqf

Para ulama berbeda pendapat dalam mengklasifikasikan wagf. Sebagian dari mereka
membaginya berdasarkan tingkat kesempurnaan makna, sementara kelompok yang
lain membaginya berdasarkan keadaan gari’ dan menjadikan klasifikasi berdasarkan
makna sebagai cabang darinya, bahkan ada pula yang menggabungkan antara
keduanya. Pendapat yang terakhir —menurut penulis- dapat mengakomodasi dua
pendapat sebelumnya, sehingga wagqf dapat diklasifikasikan menjadi enam,?® yaitu:
ikhtibariy, intizarty, idtirariy, ikhtiyariy, ta ‘assufiy dan muraqabah.?

1. Wagqf Ikhtibariy

yaitu wagqf pada kata yang tidak semestinya untuk menjawab pertanyaan penguji
atau mengajarkan kepada murid bagaimana seharusnya dia wagf.*® Misalnya QS at-
Tahrim [66]: 10:

e -0~
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Seorang gari’ boleh wagqf pada kata imra’at untuk menjawab pertanyaan penguji
atau untuk mengajarkan kepada muridnya bahwa cara wagqf pada kata tersebut (apabila
terpaksa) adalah dengan ta maftithah (<) berbeda dengan QS. an-Nisa’ [4]: 128

o 5 ~ P4 = ° s s ° s s ° _

ol Of kgl s Y LEGE) 516,58 el e S35 3081 ol

26 as-Suyatly, Al-Itqan fi ‘Ulam al-Qur’an, h. 83.

27 Hak huruf ialah sifat-sifatnya yang melekat seperti isti ‘Ia’, istifal dan sebagainya. Sedangkan
mustahaqq huruf ialah hukum-hukum yang lahir dari sifat-sifat tersebut, seperti tafkhim, tarqiq,
izhar, idgham, dan sebagainya. Lihat ‘Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘lIm at-Tajwid, h. 40.

28 Empat bagian pertama merupakan klasifikasi wagf berdasarkan keadaan g¢dri’, sedangkan
dua bagian yang terakhir adalah klasifikasi berdasarkan makna yang tidak tercakup dalam cabang
klasifikasi sebelumnya.

» Yahya ‘Abd al-Razzaq Ghauthanly, ‘l/m at-Tajwid, h. 111.

30 Salih, AlI-Waqf wa al-1btida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na fi al-Qur’an al-Karim, h. 40.
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Kata imra’atun dalam ayat tersebut diwagfkan dengan ta marbu,tah (3).
Wagqf pada dua contoh diatas diperbolehkan dalam proses belajar mengajar,
dan untuk ibtida’ hendaknya mengulangi kata yang diwagfkan atau kata
sebelumnya yang layak dijadikan permulaan.’'

2. Wagqf Intizariy

yaitu wagqf pada kata yang mempunyai beberapa riwayat bacaan ketika
gari’ hendak membaca lebih dari satu riwayat (untuk mempraktekkan beberapa
riwayat tersebut).

Biasanya Waqf Intizariy dilakukan ketika membaca Al-Qur’an dengan
Qira’at Sab‘ah atau Qira’at ‘Ashrah dengan tarigah al-jam * (mengumpulkan
semua riwayat bacaan dalam satu ayat dimulai dari Riwayat Qalun diikuti
dengan riwayat-riwayat lain yang berbeda hingga selesai).

Sebagaimana Wagqf ikhtibariy, Wagqf intizariy juga diperbolehkan dalam
proses belajar mengajar, dan untuk ibtida "hendaknya memilih kata yang layak
dijadikan permulaan dengan cara mengulangi kata yang diwagfkan atau kata
sebelumnya.*

3. Wagqf Idtirariy

yaitu waqf yang dilakukan gari’ dalam keadaan terpaksa, seperti bersin,
nafas pendek, batuk, lupa dan sebagainya. Dalam keadaan ini ia diperbolehkan
wagqf dimana saja (pada akhir kata), namun hendaknya ibtida’ pada kata yang
layak untuk dijadikan permulaan.®

4. Wagqf Ikhtiyariy

yaitu wagqf yang sengaja dipilih gari‘ tanpa sebab apapun.** Artinya, tidak
ada alasan tertentu yang mendorongnya untuk wagf, kecuali keinginannya
untuk menghentikan bacaan.

Dalam keadaan ini, wagfpada kata tertentu bisa jadi berkaitan dengan kata
sesudahnya dari segi lafaz dan makna atau salah satunya, bahkan mungkin
juga sama sekali tidak berkaitan baik dari sisi lafaz maupun makna. Dengan
demikan Waqf Ikhtiyariy dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian.
Menurut pendapat yang paling masyhur yaitu pendapat Abtu ‘Amr ad-Daniy
(w. 444 H.) dan Ibn al-Jazarty, Wagqf lkhtiyariy terbagi menjadi empat; tam,
kafiy, hasan dan gabih.*® Sementara menurut Ahmad ibn Ahmad at-Tawil Wagf

31 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 223.

32 Salih, Al-Waqf wa al-Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na ft al-Qur’an al-Karim, h.
40.

3 Salih, AI-Waqf wa al-1btida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na ft al-Qur’an al-Karim, h.
39-40.

34 Salih, Al-Waqf wa al-Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na ft al-Qur’an al-Karim, h.
39.

3% Muhammad Makkiy Nasr, Nihayah al-Qaul al-Mufid, (T.tp.: Dar al-‘Ulam al-
Islamiyyah, t.t.), h. 154.
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Ikhtiyariy terbagi menjadi enam dengan menambahkan bayan (lazim) dan ma'thir*°

a. Wagqf Bayan

Waqf bayan yaitu waqf pada kata yang menjelaskan makna. Wagf ini disebut juga
wagqf lazim atau waqf wajib dan ditandai dengan a. Misalnya QS. Yasin [36]: 76.

I N T G AN
O 5 a5 &y e b (S U] )55 S5 D5
Dalam membaca ayat ini hendaknya gari’ waqf pada kata gauluhum, kemudian
ibtida’ pada kata berikutnya. Sebab apabila diwashlkan akan menimbulkan anggapan
bahwa kalimat inna na’lamu ma yusirrina wa ma yu’liniin adalah isi perkataan orang
kafir, padahal kalimat tersebut adalah firman Allah mengomentari perkataan mereka.’’
b. Waqf Ma'thiir

Waqf ma'thir yaitu waqf yang dinukil oleh sebagian ahl al-ada’ secara talaqqiy,
dan mereka menganjurkan para gari’ agar waqf pada tempat-tempat tersebut.’® Wagf
Mathur disebut juga Wagqf Jibril atau Waqf Nabiy. Menurut as-Sakhawiy (w. 643 H.)
Wagqf Jibril berada di sepuluh tempat:

1) Al-Baqgarah [2]: 48 L s s 5 s
oVl 1583006 g 55 5 3~4—>ﬁ 55

AUNERAN
ol LAEG ;;\51 G Qg g? e )
G d o sy

5) Yasuf [12]: 108 )

2) Ali ‘Imran [3]: 95
3) Al-Maidah [5]: 48

4) Al-Maidah [5]: 116

3t

A\}

6) Ar-Ra’ad [13]: 17
7) An-Nahl [16]: 5

8) As-Sajdah [32]: 18

bQKU‘S Caias OF ’1\

e () 255 5 \;,;
feall e el A

9) An-Nazi’at [79]: 23
10) Al-Qadr [97]: 3%

c. Waqf Tam

Waqf tam yaitu waqf pada susunan kalimat yang sempurna dan tidak ada hubungan
dengan kata sesudahnya baik dari segi lafaz** maupun makna.*' Dalam hal ini gari’

3 Ahmad ibn Ahmad at-Tawil, Fann at-Tartil wa ‘Ulimuh, juz 11, h. 911.

37 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 225-226.

3% Ahmad ibn Ahmad at-Tawil, Fann at-Tartil wa ‘Ulimuh, juz 11, h. 912.

3 al-Ashmiuniy, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 8.

“ Hubungan [ ‘rab seperti ma ‘tif dengan ma ‘tif ‘alaih, sifat dengan mausif, dan sebagainya.
Lihat Muhammad Makkiy Nasr, Nihayah al-Qaul al-Mufid, h. 154,

4 Mahmud ibn Muhammad ‘Abd al-Mun‘im al-‘Abd, ar-Raudah an-Nadiyyah, (Iskandariyyah:
Dar al-Iman, t.t.), h. 105.
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sebaiknya wagqf, lalu ibtida’ pada kata berikutnya tanpa mengulangi kata sebelumnya.*

Biasanya wagqf tam terletak di akhir ayat, akhir surat, akhir cerita atau pembahasan (baik
di akhir ayat, sebelum maupun sesudahnya) dan akhir istitsna’.*" Dalam sebagian mushaf
Wagqf tam ditandai dengan 8 atau L yang diletakkan di atas kata yang sebaiknya diwagfkan.
Misalnya QS. al-Furqan ayat 29.

;}, /ﬁ." . & -\ .//o’//°,., _ ﬂ/; :/
YJJQQL@;M:)M\QK) g_éf-\b— JLJ&A;:\S\L}L&L@\&A

Wagqf pada kata jaani adalah tam karena merupakan akhir perkataan orang zalim*
dan tidak ada kaitannya dengan kalimat berikutnya baik dari segi lafaz maupun makna.

d. Wagqf Kafiy
Waqf kafiy yaitu wagqf pada kalimat sempurna dan tidak ada hubungan dengan

kalimat berikutnya dari segi lafaz namun masih ada kaitan makna.*® Dalam hal ini gari’
boleh wagf, lalu ibtida’ pada kata berikutnya tanpa mengulangi kata sebelumnya.*’

Waqf kafiy mungkin berada di akhir ayat, atau pada pertengahan ayat. Dan dalam
sebagian mushaf ditandai dengan tanda z yang diletakkan di atas kata yang boleh diwagfkan.**
Misalnya QS. al-Isra’ [17]: 25

Waqf pada kata nufusikum termasuk kdfiy, sebab kalimat selanjutnya merupakan
kalimat baru walaupun dari segi makna masih berkaitan yaitu tentang berbuat baik
kepada kedua orang tua.*

e. Waqf Hasan

Waqf hasan yaitu waqf pada kalimat sempurna namun masih terdapat hubungan
dengan kalimat sesudahnya baik dari segi lafaz maupun makna.’® Dalam hal ini gari’
diperbolehkan wagf, namun ketika ibtidd’dianjurkan mengulangi kata yang di-wagf-kan
atau kata sebelumnya hingga dapat difahami artinya dan tidak menimbulkan pengertian
yang salah,’' kecuali jika terletak pada akhir ayat, maka gari’ boleh ibtida’ pada ayat
berikutnya tanpa mengulangi kata atau kalimat sebelumnya, karena wagf di akhir ayat
adalah sunnah.>

Dalam sebagian mushaf wagqf hasan ditandai dengan = atau o= yang menunjukkan
lebih baik wasl.® Misalnya QS. at-Taubah [9]: 12

42 Abdul Aziz Abdur Ra’uf Al Hafidz, Pedoman Dauroh Al-Qur’an, (Jakarta: Insani Qurani
Press, 1994), h. 95.

4 Muhammad ‘Arabiy al-Qabbaniy, Kifayah al-Mustafid, (Beirut: Dar al-Khair, 1998), h. 65.

4 Muhammad Ahmad Ma‘bad, al-Mulakhkhas al-Mufid ft ‘Iim at-Tajwid, (Madinah: Maktabah
Tayyibah, 1993), h. 143.

4 <Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 227.

4 Salih, Al-Waqf wa al-Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na fi Al-Qur’an al-Karim, h. 171.

47 Ahmad ibn Ahmad at-Tawil, Fann at-Tartil wa ‘Ulimuh, juz 11, h. 918.

“ Ahmad ibn Ahmad at-Tawil, Fann at-Tartil wa ‘Ulimuh, juz 11, h. 918.

4 Salih, AI-Waqf wa al-Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘na fi Al-Qur’an al-Karim, h. 203.

50 Muhammad Makkiy Nasr, Nikayah al-Qaul al-Mufid, h. 154.

S ¢Abd al-Latif Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1999), h. 486.

52 al-Marshafiy, Hidayah al-Qari’ ila Kalam al-Bariy, h. 377-378.

3 Ma‘bad, al-Mulakhkhas al-Mufid fi ‘[Im at-Tajwid, h. 144.
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Wagqf pada kata aimmat al-kufri termasuk wagf hasan sebab kalimat tersebut sudah
sempurna. Namun tidak baik apabila qari langsung ibtida’ pada kata berikutnya, karena
ditinjau dari segi lafaz, kalimat la’allahum yattagun masih berkaitan dengan kata
faqatilii.>* Kadang-kadang wagf hasan ditandai dengan J) untuk menunjukkan boleh
waqf namun tidak baik memulai dari kata sesudahnya.> Misalnya QS. an-Nir [24]: 35.

s }o/ﬂ P w? 80, w - % o 54 8
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Waqf pada kata wa la gharbiyyah tergolong hasan karena merupakan rangkaian
kalimat sempurna, namun masih berkaitan dengan kalimat yakadu zaytuha yudi’'u
karena termasuk dalam rangkaian sifat dari kata syajarat. Dengan demikian maka
gari’ diperbolehkan wagqf pada kata wa la gharbiyyah, dengan catatan tidak ibtida’
pada yakadu zaytuha yudi’'u melainkan dengan mengulangi kata yang layak dijadikan
permulaan.*®

f- Waqf Qabih

Waqf qabih yaitu wagqf pada kalimat yang belum sempurna karena masih berkaitan
erat dengan kalimat berikutnya baik dari segi lafaz maupun makna, sehingga tidak bisa
difahami maksudnya, atau menimbulkan arti yang tidak sesuai dengan maksud ayat
bahkan tidak pantas bagi Allah Swt.”” Dengan demikian wagqf gabih terbagi menjadi
tiga:

1) Wagqfpada kalimat yang belum sempurna sehingga tidak bisa difahami maknanya.
Seperti waqf pada al-hamd kemudian ibtida’ pada lillah. Wagf tersebut adalah wagf
gabih karena memisahkan antara mubtada’ dan khabar yang merupakan bagian
inti kalimat yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan (‘umdah).®

2) Wagqf pada kalimat yang menimbulkan pengertian yang tidak sesuai dengan arti
sebenarnya. Misalnya QS. an-Nisa’ [4]' 43.

L;)K“(w s5La 1558 Y LT sl @l e

Waqf pada kata as-salat dalam ayat di atas dapat menimbulkan pengertian bahwa
setiap orang dilarang melaksanakan salat. Padahal maksud dari ayat tersebut adalah
larangan melaksanakan dalam keadaan mabuk.*

3) Wagqgf pada kalimat yang menimbulkan makna yang bertentangan dengan akidah,
karena menggambarkan sifat yang tidak layak bagi Allah Swt.®® Misalnya QS. al-
Baqarah [2]: 26.

4 Salih, Al-Waqf wa al-1btida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘nd ft al-Qur’an al-Karim, h. 214,
53 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 237.

56 Salih, AlI-Waqf wa al-1Ibtida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘nd fi al-Qur’an al-Karim, h. 221.
57 Muhammad Makkiy Nasr, Nikayah al-Qaul al-Mufid, h. 154.

8 Muhammad Makkiy Nasr, Nikayah al-Qaul al-Mufid, h. 166-167.

% al-Marshafiy, Hidayah al-Qari’ ila Kalam al-Bariy, h. 387.

8 Muhammad Makkiy Nasr, Nikayah al-Qaul al-Mufid, h. 168.
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Waqf pada kata yastahyi akan menimbulkan anggapan bahwa Allah Swt. bersifat
tidak punya malu padahal sifat tersebut tidak layak bahkan mustahil bagi-Nya dan
maksud ayat tersebut tidak demikian.®!

Waqf seperti tiga contoh di atas tidak diperbolehkan kecuali dalam keadaan terpaksa.
Dan apabila terpaksa wagf maka diharuskan mengulangi kata yang diwagfkan atau kata
sebelumnya hingga dapat difahami maknanya.*

Waqf Qabih -dalam sebagian mushaf- ditandai dengan ¥ yang berarti tidak baik wagf
pada kata tersebut juga ibtida’ dari kata sesudahnya.™”

5. Waqf Ta‘assuf

Wagqf ta ‘assuf yaitu waqf yang dibuat-buat oleh sebagian ahli bahasa atau ditakwil
menurut keinginan hawa nafsu tanpa mempertimbangkan kaidah-kaidah baku di
dalamnya, seperti waqf pada kalimat latusyrik dalam QS. Lugman [31]: 13

_ °//°w z Z o {’// _ s ./i)‘/:o’/
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Kemudian ibtida’ pada kata billah dan menganggapnya sebagai gasam (sumpah),
yang isinya inna asy-syirka lazulmun ‘azim, sehingga artinya menjadi “... wahai
anakku janganlah kamu menyekutukan, demi Allah sesungguhnya persekutuan adalah
kezaliman yang besar”. Padahal kata billah dalam ayat tersebut bukanlah gasam
melainkan sebagai keterangan dari kalimat /atusyrik, dan inna asy-syirka lazulmun
‘azim adalah kalimat baru sebagai alasan dari larangan tersebut. Sehingga maksud ayat
tersebut adalah larangan menyekutukan Allah karena hal itu merupakan kezaliman yang
agung.** Waqf semacam ini termasuk wagqf yang dilarang seperti halnya waqf qabih.

6. Wagqf al-Muraqabah

Yaitu berkumpulnya dua tempat wagf dalam satu susunan kalimat, apabila gari’
memilih wagf pada yang pertama maka ia harus was/ pada yang kedua. Begitu juga
sebaliknya, apabila ia memilih washl pada yang pertama maka harus wagf pada yang
kedua.® Misalnya QS. al-Baqgarah [2]: 2

i) 63b ad S35 Y DSl AU
Ketika gari’ memilih waqf pada kata /a rayba maka ia harus mewashlkan kata fihi
dengan kata setelahnya sehingga artinya “Itulah kitab yang tidak ada keraguannya sama
sekali. Di dalamnya terdapat petunjuk bagi orang-orang bertakwa.” Sebaliknya, jika dia
memilih washl pada kata /a rayba maka hendaknya waqf pada kata fihi dan makna ayat

tersebut menjadi “Itulah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya, sebagai petunjuk
bagi orang-orang bertakwa.®

1 al-Ashminiy, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 13.

2 Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, h. 492.

0 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 237.

% Salih, AI-Waqf wa al-1btida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘nd fi al-Qur’an al-Karim, h. 359.

6 Muhammad ibn ‘Abdullah az-Zarkashiy, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur>an, (Kairo: Dar al-Hadith,
2006), h. 250-251.

% al-Ashminiy, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 29.
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Waqf Murdagqabah atau disebut juga Waqf Mu ‘aGnagah dalam Al-Qur’an terletak di
35 tempat.®” Waqgf yang dipelopori oleh Abt al-Fadl ar-Raziy ini ditandai dengan titik
tiga (.. .-.) yang diletakkan di atas dua kata yang salah satunya boleh dipilih untuk
wagf.®
7. Wagqf pada Akhir Ayat

Waqf pada akhir ayat meliputi jenis-jenis wagqf ikhtiyariy yang telah disebutkan
sebelumnya, boleh jadi termasuk kategori bayan, ma thir. tam, kafiy, hasan, atau gabih,
tergantung pada tingkat kesempurnaan makna pada akhir ayat yang diwagfkan.

Hal ini perlu dijelaskan tersendiri mengingat adanya hadis riwayat Abt Dawud dari
Ummu Salamabh ra.:

%

cledn foalg,n 5 513 ik &8 K e i AR
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"Ummu Salamah ra. menceritakan bahwa Rasulullah saw. membaca:
“Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Arrahmanirrahim.
Malikiyaumiddin.” Yakni, menghentikan bacaannya (wagqf) satu ayat demi satu
ayat (waqf pada akhir ayat dan ibtida’pada ayat lanjutannya). (HR. Abt Dawud).

Berdasarkan hadis di atas, sebagian ulama berpendapat bahwa hukum wagf pada
akhir ayat dan ibtidd’ pada ayat lanjutannya adalah sunnah. Dengan demikian wagf
pada setiap akhir ayat adalah diperbolehkan secara mutlak tanpa mempertimbangkan
makna, begitu pula ibtidd -nya boleh pada ayat lanjutannya tanpa perlu mengulang dari
sebelumnya.”

Namun menurut ulama Ahli wagf, pengertian hadis di atas menunjukkan hukum
jawaz, yakni boleh wagf, boleh tidak; artinya apabila pembicaraan dalam suatu ayat
belum sempurna atau masih mempunyai ta ‘alluq lafzi dengan lafaz pada ayat sesudahnya
maka lebih baik diwashlkan (tidak wagqf pada akhir ayat), seperti banyak terdapat pada
ayat-ayat pendek.”!

Mengenai waqf pada akhir ayat yang maknanya masih membutuhkan pada kalimat
sesudahnya (seperti pada fawaylun li al-musallin), ‘Athiyyah Qabil Nashr menjelaskan
bahwa para ulama berbeda pendapat:

Pertama, dilarang wagqf padanya, akan tetapi harus diwashlkan. Kedua, boleh wagf
padanya dan ibtida’ pada awal ayat sesudahnya. Ketiga, boleh waqf padanya tetapi
dilarang ibtida’ pada awal ayat sesudahnya, yakni harus mengulang lagi ayat sebelumya
(secara keseluruhan atau sebagiannya) dalam rangka mewashl/kan dengan awal ayat
berikutnya.”

¢ Muhammad Makkiy Nasr, Nikayah al-Qaul al-Mufid, h. 173.

%8 Salih, AI-Waqf wa al-1btida’ wa Silatuhuma bi al-Ma ‘nd ft al-Qur’an al-Karim, h. 245,

% Abt Dawud Sulaiman ibn Al-Ash‘ath as-Sijistaniy al-Azdiy, Sunan Abi Dawud, Vol. 4, Kitab
al-Hurtf wa al-Qiraat, Hadis no. 4001, (Kairo: Dar al-Hadith, 1999), h. 1717-1718.

7 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qurran, h. 74.

"t Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur>an, h. 74.

2 ¢ Atiyyah Qabil Nasr, Ghayah al-Murid fi ‘Ilm at-Tajwid, h. 231.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa wagfpada akhir ayat lalu ibtida pada
awal ayat sesudahnya merupakan kebebasan dan kelonggaran bagi pembaca Al-Qur’an.
Sedang yang tidak diperbolehkan adalah menghentikan bacaan dan beralih pada hal
lain (al-gat’).”

Klasifikasi Ibtida’

Klasifikasi ibtida’ berbeda dengan klasifikasi wagqf. Waqf dapat diklasifikasikan
berdasarkan keadaan gari’dan tingkat kesempurnaan makna, sedangkan ibtida "hanya
diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesempurnaan makna saja. Hal ini disebabkan
oleh kedaan gari’ (ketika wagqf) yang kadang-kadang tidak mempunyai pilihan
sehingga terpaksa wagqf pada tempat yang tidak semestinya, sementara dalam ibtida’
1a bebas menentukan pilihan dari mana ia memulai bacaannya, atau dengan kata lain
ibtida’ selalu ikhtiyariy.”* Dengan demikian ibtida’ diklasifikasikan menjadi empat
bagian yang hampir sama dengan klasifikasi Wagqf Ikhtiyariy, yaitu: Tam, Kafiy,
Hasan dan Qabih.

1. Tam

Tam yaitu ibtida’ pada susunan kalimat tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya
baik dari segi /afaz maupun makna. Misalnya ibtida ' pada kata wa min pada permulaan
Surah al-Baqarah [2]: 87

2. Kafiy
Kafiy yaitu ibtida’ pada susunan kalimat yang sempurna tetapi masih mempunyai

kaitan makna dengan kalimat sebelumnya. Seperti ibtida’ pada kata khatama dalam
Surah al-Baqarah [2]: 7.7

?:/ z .« 0 /c; /’, o o - 1z ///
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Ini karena merupakan kalimat baru yang tidak ada hubungan dengan kallmat
sebelumnya dalam segi lafaz, namun masih dari segi makna masih berkaitan. Kalimat

sebelumnya menjelaskan sikap orang kafir dalam merespon dakwah nabi, sedangkan
kalimat ini berisi akibat dari perbuatan mereka itu.

3. Hasan

Hasan yaitu ibtida’ pada susunan kalimat yang dapat difahami maksudnya tetapi
masih berkaitan dengan kalimat sebelumnya dari segi lafaz dan makna. Seperti ibtida’
pada kata man dalam Surah al-Baqarah [2]: 87

U'\.sﬁje.) r.h ujJ}Y\ r‘jfjb) GUJ\.) \:./A\ in: :):4 wU\ :}f}
Ditinjau dari segi i ‘rab, kata tersebut adalah mubtada’ muakhkhar dari wa min an-
nas yang berkedudukan sebagai khabar mugaddam. Dengan demikian keduanya tidak

3 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qurran, h. 74.

"4 al-Marshafiy, Hidayah al-Qari’ila Kalam al-Bariy, h. 395.

5 as-Suyutly, Al-Itqan fi ‘Ulam Al-Qur’an, h. 86.

6 Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, h. 505.
"7 Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, h. 506.
8 Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, h. 506.
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bisa dipisahkan. Sementara dari segi makna, ibtidad’ pada kata tersebut tidak merusak
makna.

4. Qabih

Qabih yaitu ibtida’ pada susunan kalimat yang berkaitan erat dengan kalimat
sebelumnya sehingga dapat merubah makna. Misalnya ibtida’ pada kata inna dalam
Surah Ali ‘Imran [3]: 1817
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Ini karena akan menimbulkan anggapan bahwa inna Allaha faqir adalah penegasan
dari Allah Swt. bahwa Dia bersifat fakir. Padahal kalimat tersebut adalah isi perkataan
orang-orang kafir.

TANDA WAQF DAN IBTIDA’
Menentukan wagf dan ibtida "bukanlah hal yang mudah, khususnya bagi yang belum menguasai
tata bahasa Arab. Oleh karena itu, para ulama merumuskan tanda/rumiiz waqf sebagai
“kompas” untuk mempermudah para gari’ mengenali tempat-tempat yang diperbolehkan
atau dilarang wagf."" Dan untuk memahami maksud dari tanda wagf tersebut, sebagian
penerbit mencantumkan penjelasan tanda wagf pada bagian akhir dari mushaf yang
diterbitkannya."’ Tanda-tanda tersebut antara lain:

No Nama Tokoh Tanda Waqf
- untuk wagf lazim.

Muhammad ibn Taiftr al- L untuk waqf mutlag (tidak diperbolehkan
Sajawandity (w. 560 H.) was]).

1 dalam bukunya, Tlal al- C untuk’ wagqf jaiz (boleh washl atau wagy).
Wugqiif fi AI-Qur ’an al-Karim 5 untuk wagf mujawwaz (lebih baik wasl).
menetapkan tanda wagf’ o= untuk waqf murakhkhash (boleh wagf

apabila terpaksa)

Dalam  Mushaf Riwayat _ ntuk wagf tam.
Qalun terbitan Tunisia yang
ditulis oleh ‘Abd al-‘Aziz
< -
2 al-Khumasiy dengan riwayat untuk wagf kafty.

Qalin terdapat tiga tanda
wagqf* ¢ untuk wagqf hasan

z untuk wagf hasan.

Dalam mushaf yang
ditulis oleh Ridhwan al-

3 Mukhallalatly pada tahun o= untuk waqfshalih
1308 H. terdapat lima tanda

waqf.?

z untuk wagf jaiz.

& untuk waqf mafhim.

< untuk wagf tam.

" Fayizdaryan, Al-Tabyin fi Ahkam Tilawah al-Kitab al-Mubin, h. 507.
8 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Quryan, h. 67.
81 Husni Shaikh ‘Uthman, Haqq al-Tilawah, h. 75.
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- menunjukkan harus wagf dan tidak
selayaknya was!.

8 akronim dari kalimat sl <l (Iebih baik
wagqf), menujukkan boleh wagqf dan memulai
bacaan (ibtida’) dari kalimat berikutnya adalah
Lajnah yang dipimpin oleh lebih utama.
Muhammad “Ali  Khalaf = akronim dari kalimat sl Jua sll (Iebih baik
al-Husainty al-Haddad wasl), menunjukkan boleh wagf namun lebih
menetapkan tanda  wagqf baik wasl.

sebagai berikut: * z menunjukkan wagfjaiz.

Y menunjukkan tidak boleh wagf pada kata
yang diberi tanda tersebut dan ibtida’ dari kata
berikutnya. apabila terpaksa wagf maka harus
mengulangi kata bertanda ¥ tersebut kemudian
mewaslkannya dengan kata sesudahnya.

—untuk wagqf lazim.

Y untuk waqf mamnii * (terlarang).
z untuk wagfjaiz.

Pada tahun 1342 H. Lajnah <= menunjukkan boleh wagf namun lebih
Azhariyyah menetapkan baik wasl.

tanda wagqf sebagai berikut:’ % menunjukkan lebih baik wagf.

. .. untuk wagqf muta‘aniq (mu ‘anaqah) atau
murdaqabah. jikatandatersebutdiletakkan secara
terpisah pada dua kata maka menunjukkan
boleh wagfpada salah satunya saja.

L untuk wagf tayyib.
<8 untuk waqf mustahab.

= menunjukkan lebih baik was!.

u= untuk waqf murakhkhas bih li ad-dariirah
(boleh wagf apabila terpaksa).

Pada  mushaf-mushaf lain .. untuk wagf sama iy.
terdapat tanda wagqf yang

mempunyai makna yang o*untuk sakiah.
selaras dengan beberapa

<4 i
madzhab tafsir atau i 7ab, «&d menunjukkan hukum wagf pada kata yang

diberi tanda tersebut sama dengan tanda wagqf
sebelumya.’
z untuk wagf hasan.

2 menunjukkan boleh wagf namun lebih baik
wasl.

& menunjukkan wagf'da ‘if dan lebih baik wasl."
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Sedangkan untuk ibtidd’ para ulama tidak merumuskan tanda tertentu, akan tetapi
bisa diketahui dari tanda wagf yang ditetapkan. Sebab menurut Ibn al-Jazarly, apabila
para ulama memperbolehkan wagfpada suatu kata maka diperbolehkan ibtida 'pada kata
sesudahnya. Artinya, setiap tanda yang menunjukkan boleh wagf secara tidak langsung
mengisyaratkan boleh ibtida’ pada kata setelahnya. Sementara tanda yang menunjukkan
larangan wagf mengandung maksud tidak boleh ibtida’ pada kata sesudahnya.®?

TANDA WAQF DAN IBT. 1DA’ PADA EMPAT MUSHAF DI INDONESIA
Mushaf Standar Indonesia (Rasm ‘Uthmaniy)"

Mushaf Standar adalah mushaf yang ditetapkan sebagai pedoman yang harus diikuti
dalam setiap penerbitan mushaf di Indonesia, setelah melalui Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur’an sejak tahun 1974 hingga tahun 1984 dengan melibatkan para ulama
dari seluruh Indonesia.®

Pada mulanya tanda wagfyang digunakan dalam Mushaf Standar Indonesia berjumlah
sebelas, yaitu: —, b, z, 5, ua, <8 5 Jla ¥ Sdan ... .-.. Kemudian berdasarkan
Musyawarah Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an VI di Ciawi pada tanggal 5-7 Januari 1980,
tanda-tanda tersebut diseragamkan dan disederhanakan menjadi enam tanda, yaitu: —, z,
Y, B ladan... .-, sertatidak ada tanda ganda dalam satu tempat wagf.®

Mushaf Bombay

Pada tahun 1960 Departemen Agama RI mencetak 6.000.000 mushaf Al-Qur’an di
Jepang yang bentuknya diambil dari mushaf terbitan India yang terkenal dengan
nama Mushaf Bombay dengan alasan karena rasmnya telah banyak dikenal oleh
kaum muslimin di Indonesia. Mushaf inilah yang kemudian dijadikan pedoman dalam
pembuatan Mushaf Standar Indonesia.”%

Dalam Mushaf Bombay terdapat sepuluh tanda wagf yang dijelaskan pada bagian
depan mushaf, yaitu: —, b, z, 3, o=, <8 3, JLa, ¥ dan S Tanda-tanda di atas diletakkan
di tengah dan di akhir ayat, bahkan kadang-kadang dalam satu tempat terdapat lebih dari
satu tanda.

Mushaf Kudus

“Mushaf ini pada awalnya adalah mushaf yang ditulis orang Turki. Lalu mushaf itu
disebut Mushaf Bahriyyah, karena diterbitkan oleh Percetakan Bahriyyah di Turki.

8 Tbn al-Jazarly, an-Nashr fi al-Qirdat al-‘Ashr, juz 1, h. 184.

8 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 25 Tahun 1984, ada tiga jenis Mushaf
Standar Indonesia yang dikeluarkan oleh Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama
RI, yaitu: Mushaf Standar Rasm ‘Utsmani, Mushaf Standar Bahriyah (4/-Qur’an Ili al-huffaz) dan
Mushaf Standar Braille. Lihat E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,”
Lektur Keagamaan Vol. 3, No. 2 (2005), h. 292-293.

8 Bayt Al-Qur’an dan Musium Istiglal, “Mushaf Standar Indonesia,” dalam Pameran Mushaf
Al-Qur’an, (Jakarta: Bayt Al-Qur’an dan Musium Istiqlal, 2008), h. 3.

85 E. Badri Yunardi, «Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,» Lektur Keagamaan Vol. 3,
No. 2 (2005): h. 286.

8 Eva Nugraha, “Kaidah Rasm Utsmani pada Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia: Studi
Analisis terhadap Pemakaian Kaidah Rasm Utsmani pada Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar
Indonesia,” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Bandung, 1995), h.
33-34.
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Percetakan Menara Kudus mengkopi mushaf ini lalu menerbitkannya sendiri.”®’

Mushaf Kudus juga dikenal sebagai Al-Qur’an Pojok (Sudut), karena pada
setiap halaman yang terdiri dari 15 baris (kecuali Surah al-Fatihah dan awal Surah
al-Baqarah) ayatnya berakhir di Sudut, sehingga setiap halaman berikutnya dimulai
dengan awal ayat baru. Format tersebut memudahkan para pengguna mushaf tersebut
(yang pada umumnya adalah penghafal Al-Qur’an) untuk mengingat halaman, letak
ayat, permulaan dan akhir ayat, bahkan halaman setiap surah dalam Al-Qur’an.®

Dalam Mushaf Kudus terdapat sembilan tanda wagf yang terletak di tengah juga di
akhir ayat, yaitu: ¢, b, z, <8 3 o= &, ¥, dan ..

Mushaf Madinah

Mushaf Madinah adalah mushaf yang diterbitkan oleh Kerajaan Saudi Arabia. Mushaf
tersebut ditulis oleh Khattar ‘Uthman Taha dengan menggunakan Riwayat Hafs dari
Imam ‘Asim, sebanyak 605 halaman, 114 surah dan 6236 ayat. Jumlah ayat tersebut
mengikuti perhitungan ulama Kufah dari Abu ‘Abd al-Rahman ‘Abdiillah ibn Habib
al-Sulamty dari ‘Al1 ibn Ab1 Talib r.a., serta berdasarkan penjelasan dalam kitab “al-
Bayan” karya Abu ‘Amr ad-Dani, kitab “Nazimah al-Zuhr” karya al-Syatibly dan dua
syarahnya karya Abii ‘Id Ridwan al-Mukhallilatly dan ‘Abd al-Fattah al-Qadty, serta
kitab “Tahqiq al-Bayan” karya Muhammad al-Mutawalliy.*

Dalam MushafMadinah, tandawagfhanyadiletakkan di pertengahan ayat. Berdasarkan
keterangan pada bagian akhir mushaf, terdapat lima tanda wagfyang digunakan, yaitu: —,

z, 8, l=adan .-

PENGARUH PERBEDAAN WAQF DAN IBTIDA’ TERHADAP MAKNA

Untuk melihat pengaruh perbedaan wagf dan ibtida’ di antara beberapa mushaf, berikut
ini penulis akan menguraikan perbedaan waqf dan ibtida’ pada Surah al-Baqarah [2]:
196. Perbedaan yang dimaksud adalah pada lafaz ‘..L.a\ Adapun penjelasan, sebagaimana
dalam tabel:

No Nama Mushaf Perbedaan Bacaan

1 Mushaf Stqndar Lafaz riM\ diberi tanda B, menunjukkan lebih baik wagf
Indonesia pada lafaz tersebut dan ibtida ’pada lafazh sesudahnya

Lafaz r,i.,«\ diberi tanda <% menunjukkan lebih baik
2 Mushaf Bombay wagqf pada lafaz tersebut dan ibtida’ pada lafazh
sesudahnya

Lafaz riva\ diberi tanda <%, menunjukkkan lebih

3 Mushaf Kudus baik wagqf pada lafaz tersebut dan ibtida’ pada lafazh
sesudahnya

87 Ahsin Sakho Muhammad, “Tahfizh Al-Qur’an di Pesantren Tradisional,” Makalah disampaikan
dalam Work Shop Bidang Tahfizh diselenggarakan oleh Divisi Tahfizh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ),
Jakarta 18 Februari 2009.

8 Puslitbang Lektur Agama, Pedoman Pentashihan Al-Qur’an: Penulisan, Harakat, Tanda Baca
dan Wagqaf (T.tp.: Proyek Penelitian Keagamaan Departemen Agama RI, 1982-1983), h. 64.

8 Mujamma*‘ al-Malik Fahd, “Riwayah Hadza al-Mushaf” dalam Mushaf al-Madinah al-
Sharifah, (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd, t.t.), h. 2.
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4 Mushaf Madinah Lafaz (‘:““‘ tidak diberi tanda wagf, menunjukkan tidak
ada rekomendasi untuk wagf padanya

Ayat di atas berbicara tentang haji dan umrah. Allah Swt. berfirman, laksanakanlah
haji dan umrah dengan sempurna, sesuai dengan syarat dan rukunnya, semata-semata
karena Allah. Jika suatu saat kamu tidak bisa menyempurnakannya, karena sakit atau
dihalang-halangi oleh musuh, kemudian kamu ingin tahallul (lepas dari ihram), maka
harus menyembelih binatang kurban yang mudah didapat. Dan janganlah tahallul
dengan mencukur atau memotong rambut kepala, sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya, yakni tanah haram atau di tempat kamu terhalang.”

Jika di antara kamu yang sedang berihram haji atau umrah, ada yang sakit yang
diharapkan dengan bercukur dia dapat sembuh, atau ada gangguan di kepalannya, karena
kutu atau gangguan lainnya, lalu ia bercukur dalam keadaan berihram, maka ia harus
membayar fidyah, yaitu berpuasa selama tiga hari (menurut pendapat jumhur), atau
bersedekah makanan untuk enam orang miskin, atau menyembelih seekor kambing.”!

Apabila kamu telah merasa aman dari ketakutan terhadap musuh atau telah
sembuh dari gangguan sebelumnya, dan kamu telah bertahallul dari umroh kemudian
melaksanakan haji (tamattu‘), maka harus menyembelih seekor kambing. Tetapi
jika tidak menemukan, karena tidak ada atau tidak mampu membelinya, maka harus
menggantinya dengan puasa tiga hari sebelum wukuf di Arafah dan tujuh hari setelah
pulang ke kampung halaman, sehingga genap sepuluh.”” Kewajiban tersebut berlaku
bagi selain penduduk tanah haram. Bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, dan ketahuilah bahwa
siksaan Allah terhadap orang yang melanggar perintah dan menerjang larangan-Nya,
adalah sangat keras.”

Jika lafaz .x.) bermakna aman dari rasa takut sebelum fahallul, berarti ada kalimat
yang dibuang, yakni |,2sé yang menjadi jawab dari 13, sehingga maknanya: apabila
kamu telah aman dari rasa takut, sebelum ber-tahallul, maka lanjutkan ibadah haji atau
umrahmu, Dan lafaz 33 Syang terletak sesudah .. adalah kalimat baru.** Karena itu,
lafaz r‘i““\ lebih baik di-wagf-kan, lalu ibtida’pada lataz berikutnya, untuk menunjukkan

ada kalimat yang dlbuang setelah lafaz r,Wa\ Demikian menurut as-Sajawandiy.”

Jika lafaz .zl 15l bermakna apabila kamu tidak terkepung dan berada dalam keadaan
yang aman, maka jumlah shatiyyah dalam lafaz k_;,\45\ : g;\ J\ "J’,..J\J A5 58
merupakan jawab dari 5, sehingga lafaz ‘wﬂ\ lebih baik d1 wasl kan.

Berdasarkan perbedaan makna di atas, maka lafaz r.:.@\ boleh di-wagf-kan, boleh
juga diwaslkan. Jika diwagfkan maka maknannya adalah “apabila kamu telah aman dari

% ag-Sabuniy, Safwah at-Tafasir, juz I, h. 129.

%' Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubty, al-Jami‘ li Ahkam Al-Qur’an (Riyad: Dar ‘Alam al-
Kutub, 2003), juz II, h.383.

2 Abt Bakr Ibn al-‘Arabiy, Ahkam Al-Qur’an, juz 1, h. 246-254.

% as-Sabuniy, Safwah at-Tafdsir, juz 1, h. 129.

° Al-Hasan ibn Muhammad an-Naisaburly, Gharaib Al-Qur’an wa Raghaib al-Furqan (al-
Maktabah ash-Shamilah), juz I, 196; al-Ashmiiniy, Manar al-Huda fi al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 56.

% as-Sajawandiy, ‘llal al-Wugquf ft Al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Ashraf Ahmad Hafiz, h. 30; al-
Ashminiy, Manar al-Huda fT al-Waqf wa al-Ibtida’, h. 56.

% an-Naisaburly, Gharaib Al-Qur’an wa Raghdib al-Furqan, juz 1, 196

110 | Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir



Istigomah

rasa takut, sebelum bertahallul, maka lanjutkan ibadah haji atau umrahmu.” Dan apabila
diwaslkan akan bermakna “apabila kamu tidak terkepung dan berada dalam keadaan yang
aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam bulan
haji), wajib baginya menyembelih binatang korban yang mudah didapat.”

PENUTUP

Perbedaan wagqf dan ibtida’ antara Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Bombay,
Mushaf Kudus dan Mushaf Madinah terletak pada tanda yang digunakan, juga pada
cara penempatatannya. Dalam Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Bombay dan
Mushaf Kudus, tanda wagf diletakkan pada pertengahan dan akhir ayat, sementara
dalam Mushaf Madinah tidak ada tanda wagqf yang diletakkan di akhir ayat. Lafaz
yang diberi tanda wagqf kadang-kadang juga berbeda. Lafaz yang diberi tanda wagqf
dalam Mushaf Standar Indonesia, misalnya, dalam mushaf-mushaf yang lain belum
tentu diberi tanda wagf. Atau bisa jadi lafaz tersebut sama-sama diberi tanda wagf,
akan tetapi jenisnya berbeda.

Waqf dan ibtida’ pada suatu lafazh berdasarkan tanda yang ditetapkan padanya
dalam suatu mushaf melahirkan suatu pemahaman. Pemahaman tersebut boleh jadi
berbeda dengan pemahaman yang muncul dari waqf dan ibtida’ pada lafazh lain dalam
ayat yang sama, karena perbedaan letak tanda dalam mushaf yang berbeda. Demikian
pula apabila pada lafazh yang sama diberi tanda yang berbeda dan dianggap berlawanan.
Akan tetapi perbedaan makna yang lahir dari perbedaan tanda wagqf dan ibtida’ tersebut
tidaklah kontradiktif.
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